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ABSTRAK 

Wahyu Kurniawan, 2018: Analisis Metode Penggalian Batuan Berdasarkan 

Kriteria Indeks Kekuatan Batu (Franklin) di Site Penambangan 

Batu Dolomite PT. Bakapindo Jorong Durian, Nagari Kamang 

Mudiak, Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam, Provinsi 

Sumatera Barat 

PT. Bakapindo bergerak dibidang penambangan dolomit. Metode 

penambangan yang diterapkan yaitu metode Open Pit quarry. Saat ini proses 

penambangan yang dilakukan oleh PT. Bakapindo menerapkan metode blasting 

untuk melepaskan batuan dolomit dari batuan induknya. Pemilihan metode dalam 

operasi penambangan mutlak akan mempengaruhi efisiensi dan efektifitas  

pekerjaan  serta  perencanaan  dan  biaya  operasional. Dalam menentukan metode 

yang tepat dalam pembongkaran material, perlu adanya kajian kemampugalian 

batuan.  

Pada penelitian ini, metode yang diterapkan untuk menentukan metode 

penggalian yang cocok adalah dengan grafik kriteria indeks kekuatan batu 

(Franklin). Metode penggalian didapatkan berdasarkan hasil plot hubungan nilai 

fracture index dan nilai index Franklin hasil uji kekuatan batuan dengan Point 

Load Index. Data yang digunakan dalam penelitian berupa kondisi bidang 

discontinuitas yang diambil dengan sistem scanline serta sampel batuan yang 

digunakan untuk uji kekuatan batuan dengan cara Point Load Index. Total data 

kondisi bidang discontinuitas yang diukur pada massa batuan didapat sebanyak 

201 data.  

Hasil pengujian point load index didapatkan nilai index franklin (Is) rata-

rata batuan sebesar 4,740MPa. Berdasarkan hasil analisis kondisi massa batuan di 

PT. Bakapindo diketahui bahwa rock mass rating (RMR) sebesar 70 tergolong ke 

kelas II (Good rock), nilai fracture index sebesar 0,091M. Berdasarkan grafik 

Kriteria Indeks Kekuatan Batuan (Franklin, dkk.1971) dapat disimpulkan bahwa 

metode penggalian yang cocok dilakukan pada PT. Bakapindo adalah dengan 

peledakan retakan. 

 

Kata Kunci: Index Franklin, Fracture Index, Rock Mass Rating (RMR), 

Discontinuitas, Point Load Index 
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ABSTARCT 

Wahyu Kurniawan, 2018: Analysis of Rock Excavation Methods Based on 

Stone Strength Index Criteria (Franklin) at the Dolomite Stone Mining 

Site of PT. Bakapindo Jorong Durian, Nagari Kamang Mudiak, 

Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam, West Sumatra Province 

PT. Bakapindo is engaged in dolomite mining. Mining method applied is 

Open Pit quarry method. Currently mining process conducted by PT. Bakapindo 

applied the blasting method to release dolomite rock from its parent rock. 

Selection of methods in mining operations will absolutely affect the efficiency and 

effectiveness of work and planning and operational costs. In determining the 

appropriate method in the dismantling of materials, it is necessary to study the 

kemampugalian rocks. 

In this study, the method applied to find a suitable excavation method is 

with the rock strength index criteria (Franklin). The method of excavation was 

obtained based on plot result of fracture index value value and Franklin index 

value of rock strength test with Point Load Index. The data used in this research is 

the condition of discontinuity field taken with scanline system and rock samples 

used for rock strength test by Point Load Index. Total data of discontinuity field 

condition measured on rock mass was obtained as many as 201 data. 

The result of the index load index test obtained frankline index (Is) 

average of 4.740MPa of rock. Based on analysis of rock mass condition at         

PT. Bakapindo is known that the rock mass rating (RMR) of 70 is class II (Good 

rock), the fracture index value is 0.091meter. Based on the Rock Strength Index 

Criteria chart (Franklin et al. 1971) it can be concluded that a suitable method of 

excavation is performed at PT. Bakapindo is by blasting cracks. 

 

Keywords: Franklin Index, Fraktur Index, Rock Mass Rating (RMR),   

Discontinuity, Point Load Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan Pertambangan dikenal dengan kegiatan yang mempunyai 

resiko kerugian tinggi. Selain resiko kerugian yang tinggi, kegiatan 

pertambangan juga merupakan kegiatan yang padat modal, padat teknologi 

sehingga kegiatan pertambangan dianggap sebagai hal yang unik dan 

membutuhkan usaha yang lebih untuk dapat menghasilkan keuntungan. 

PT. Bakapindo  merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang penambangan batu kapur dengan sistem tambang terbuka. Perusahaan 

ini terletak di Nagari Kamang Magek, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 

Secara geografis berada diantara 000 10’ 00" sampai 000 15’ 00"Lintang 

Selatan dan 1000 20’ 00" sampai 1000 25’ 00" BujurTimur. 

Saat ini proses penambangan yang dilakukan oleh PT. Bakapindo 

menerapkan metode blasting untuk melepaskan batuan dolomit dari batuan 

induknya. Untuk melakukan kegiatan peledakan dibutuhkan pemboran lubang 

ledak serta bahan peledak dan perlengkapan lainnya. Hal ini tentunya menjadi 

tambahan biaya penambangan PT. Bakapindo. 

Pemilihan metode dalam operasi penambangan mutlak akan 

mempengaruhi efisiensi dan efektivitas  pekerjaan  serta  perencanaan  dan  

biaya  operasional.  Penggalian  langsung  (Direct Digging),  Penggaruan  

(Ripping)  dan  peledakan  (Blasting)  adalah  tiga  metode  utama  yang 

digunakan dalam pembongkaran dan pemberaian massa batuan. Dalam 
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menentukan metode yang tepat dalam pembongkaran material, perlu adanya 

kajian kemampugaruan atau kemampugalian batuan. 

Kemampugalian merupakan suatu ukuran apakah material dapat digaru, 

dengan alat gali konvensional  (Hadjigeorgiou  dan  Poulin,  1998). Untuk 

menentukan tingkat kemampu galian  suatu massa batuan, maka perlu studi 

atau investigasi lapangan seperti pengumpulan data struktur, tingkat 

pelapukan dan air tanah. Hal ini dilakukan guna mengklasifikasikan suatu 

massa batuan ke dalam kelas tertentu. Dari kelas-kelas tersebut, akan diketahui 

seberapa besar kemampugalian  massa batuan tersebut. Selain itu, akan 

diperoleh rekomendasi metode penggalian dan alat yang sesuai untuk 

digunakan. Menurut Franklin dkk (1971) Metode penggalian sangat 

dipengaruhi oleh sifat material terutama kekerasannya.. 

Selain tingkat kekerasan batuan dolomit yang berada dibawah batu 

gamping. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa berdasarkan kondisi geologi 

massa bataun di PT. Bakapindo banyak terdapat bidang lemah berupa kekar. 

Kehadiran bidang lemah dapat melemahkan massa batuan itu sendiri.   

Karenanya proses penambangan yang dilakukan oleh PT. Bakapindo 

menerapkan metode blasting untuk melepaskan batuan dari batuan induknya 

perlu dikaji ulang.  

Franklin dkk (1971) mengusulkan klasifikasi massa batuan menurut dua 

paramater, yaitu Fracture Index dan Point Load Index (PLI). Fracture Index 

dipakai sebagai ukuran karakteristik diskontinuiti dan didefinisikan sebagai 

jarak rata-rata Fracture dalam sepanjang bor inti atau massa batuan. Kedua 



3 
 

parameter ini digambarkan dalam satu diagram untuk menduga kemampugalian 

suatu massa batuan dimana (poin load  strenghth index) Is untuk menyatakan  

Point Load Index (PLI). 

Berdasarkan uraian di atas penulis mengangkat judul “Analisis Metode 

Penggalian Batuan Berdasarkan Kriteria Indeks kekuatan Batu 

(Franklin) di Site Penambangan Batu Dolomite PT Bakapindo, Jorong 

Durian, Nagari Kamang Mudiak, Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten 

Agam, Provinsi Sumatera Barat” sebagai penelitian tugas akhir. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Adapun 

identifikasi masalah dalam studi kasus ini adalah: 

1. Banyaknya struktur bidang lemah atau diskontinuitas pada lereng yang 

terdapat pada lokasi penambangan. 

2. Belum adanya analisis kekuatan batuan dalam penentuan metode penggalian 

batuan di PT. Bakapindo sehingga hanya menerapkan peledakan di semua 

area penambangan. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang penulis buat ialah membahas tentang 

klasifikasi batuan pada lereng untuk mengetahui sifat dari batuan di lereng 

tersebut dengan menggunakan nilai (Rock Mass Rating) RMR, serta 

mendapatkan hasil yang cocok untuk metode penggalian yang akan dilakukan 

nantinya. 
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1. Penelitian ini hanya mengkaji tentang kajian analisis metode penggalian 

batuan terhadap masa batuan hasil uji laboratorium dan kondisi bidang 

lemah yang ada di lapangan. 

2. Analisis masa batuan dilakukan dengan metode RMR (Rock Mass Rating) 

serta uji kuat batuan menggunakan  point load index (PLI). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasannya yang telah diuraikan di 

atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 

permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Bagaimana nilai sifat mekanik (kuat tekan) batu dolomite hasil uji 

laboratorium pada lokasi tambang PT. Bakapindo? 

2. Bagaimana kelas massa batuan menurut metode RMR (Rock mass Rating ) 

pada lokasi tambang batu dolomite  PT.  Bakapindo? 

3. Bagaimana nilai fracture index masa batuan dan nilai poin load test   batu 

dolomite  pada lokasi penambangan PT. Bakapindo? 

4. Bagaimana metode penggalian batuan dolomite PT. Bakapindo berdasarkan 

hasil uji laboratorium dan analisis Kriteria Indeks kekuatan batu (Franklin 

dkk, 1971)? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian dari studi kasus ini ialah untuk: 

1. Mendapatkan nilai sifat mekanik  (kuat tekan) batu dolomite pada lokasi 

tambang PT. Bakapindo. 
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2. Mendapatkan kelas massa batuan menurut metode RMR (Rock Mass 

Rating) pada lokasi tambang batu dolomite  PT.  Bakapindo. 

3. Mendapatkan  fracture index masa batuan dan poin load test   batu dolomite 

PT. Bakapindo. 

4. Mendapatkan metode penggalian batu dolomite PT. Bakapindo berdasarkan 

Kriteria Indeks kekuatan batu (Franklin dkk, 1971). 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat studi kasus ini ialah untuk: 

1. Penulis  

a.  Agar penelitian ini dapat digunakan untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya untuk mengetahui metode penggalian yang 

sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan 

b. Supaya penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan referensi  atau 

pembanding untuk penelitian lainnya yang dilakukan oleh mahasiswa 

lainnya nanti yang berkaitan dengan penelitian ini. 

c. Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada saat 

perkuliahan dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan dalam 

menganalisis suatu masalah.  

2. Perusahaan  

a. Penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat menjadi pertimbangan 

dalam upaya meningkatkan kelancaran produksi perusahaan. 

b. Menambah efektivitas kerja bagi perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih.  
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c. Meminimalisir pengeluaran untuk metode penambangan yang ada saat 

ini. 

d. Dapat mengembangkan metode pengalian yang ada dengan 

menggunakan metode lainnya. 

3. Pembaca 

a. Menambah wawasan pembaca terutama dari segi fariasi metode 

penggalian batuan yang ada.  

b. Dapat menjadi data dalam melakukan sebuah penelitian serta menjadi 

referensi dalam penulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pengujian point load index didapatkan rata-rata nilai 

index franklin (Is) sebesar 4,740MPa. Sedangkan kekuatan batuan           

PT. Bakapindo rata-rata sebesar 109,027MPa. 

2. Berdasarkan hasil klasifikasi massa batuan, diketahui bahwa bobot kuat 

tekan sebesar 12, bobot rock quality designation sebesar 13, bobot spasi 

discontinuitas sebesar 8, bobot kondisi discontinuitas sebesar 19, bobot 

kondisi air tanah adalah sebesar 15 dan bobot orientasi discontinuitas 

sebesar 0 sehingga nilai rock mass rating (RMR) adalah sebesar 67 

tergolong ke kelas II (Good rock).  

3. Nilai fracture index massa batuan PT. Bakapindo adalah 0,091m. 

4. Berdasarkan grafik kriteria indeks kekuatan batuan Franklin dapat 

disimpulkan bahwa metode penggalian yang cocok dilakukan pada PT. 

Bakapindo adalah dengan peledakan retakkan. 

B. Saran 

1. Kepada pihak perusahaan PT. Bakapindo, untuk mempertimbangkan  

metode penggalian yang lebih efektif dengan mempertimbangkan kondisi 

massa batuan dan kekuatan batuan. Karena kehadiran discontinuitas dapat 

melemahkan kekuatan massa batuan sehingga akan lebih mudah untuk 

dibongkar. 
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2. Pada area penelitian di sekitar koordinat S0o12,273’ E100o23,227’ dengan 

elevasi 882 Mdpl, pihak perusahaan PT. Bakapindo dapat menerapkan 

metode penggalian yaitu dengan peledakan retakkan untuk meretakkan 

massa batuan dan kemudan dapat dilanjutkan dengan menggunakan 

kombinasi alat berat dan ripper. 
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